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ABSTRAK : Banyaknya kejadian cedera yang dialami oleh atlet dalam Latihan maupun pertandingan yang
tidak tertangani dengan tepat. Akibatnya, pemulihan cedera tidak selalu ideal, sehingga atlet berisiko
mengalami cedera yang lebih berat. Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi jenis cedera dannanganan
cedera yang terjadi pada atlet Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini
dilakukan secara cross sectional dengan metode analisis data deskriptif dan komparatif. 141 atlet atletik
PASI JATIM yang berusia 17,97 * 2,314 tahun berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis uji beda dilakukan
berdasarkan jenis kelami, usia, dan nomor pertandingan yang diikuti. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang item pernyataannya telah diuji validitas dengan menggunakan Pearson Product Moment
dan menunjukkan hasil yang valid (p-value < 0,05). Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak mempunyai
distribusi normal (p-value < 0.05). Uji beda non-parametric menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
terhadap persepsi penanganan cedera berdasarkan jenis kelami, usia, dan nomor pertandingan (p-value >
0.05). Selanjutnya pada pengetahuan atlet, mayoritas atlet masih mempercayai penanganan secara
tradisional dan belum mengetahui pertolongan pertama pada cedera dengan metode Rest, Ice,
Compression and Elevation (RICE).

KATA KUNCI : Atletik; Pengetahuan; Pencegahan Cedera; Manajemen Cedera.

ABSTRACTS : Incidents of injuries that were experienced by track and field athletes in training and matches
that are not handled properly. As a result, injury recovery is not always ideal, putting athletes at risk for
more serious injuries. This study aims to evaluate the types and treatment of injuries that occur in athletes
from the Indonesian Athletics Assaciation (PASI) in East Java Province. This research was conducted in cross-
sectional with descriptive and comparative data analysis methods. There were 141 athletic athletes aged
17.97 + 2.314 years participated in this study. Different test analysis was carried out based on gender, age,
and number of competitions that were followed. The instrument used is a questionnaire whose statement
'ﬁ'ms have been tested for validity using Pearson Product Moment and show valid results (p-value <0.05).
The results of the normality test showed that the data did not have a normal distribution (p-value <0.05).
The nen-parametric test showed no significant differences in the perception of injury management based on
gender, age, and match number (p-value > 0.05). Furthermore, on the athlete's knowledge, the majority of
athletes still believe in traditional handling and do not know first aid for injuries using the Rest, Ice,
Compression and Elevation (RICE) method.

KEYWORD : Athletics; Knowledge; Injury Prevention; Injury Management.




1. PENDAHULUAN

Cedera olahraga adalah cedera yang terjadi akibat kegiatan olahraga baik secara langsung atau tidak
langsung pada sistem muskuloskeletal atau organ lain yang memengaruhinya sehingga menimbulkan
gangguan fungsi sistem tersebut (Fahrizqgi et al., 2021). Risiko cedera pada setiap cabang olahraga berbeda,
tetapi olahraga body contact yang membutuhkan kecepatan dan kekuatan lebih besar potensinya (Aasa et
al., 2017). Cedera olahraga dapat terjadi baik saat latihan atau pertandingan (Pristianto et al., 2018). Jumlah
cedera terkait olahraga terus meningkat karena semakin banyak orang yang terlibat dalam olahraga,
terutama olahraga ekstrem yang rentan terhadap cedera (Looi et al., 2020). Intensitas permainan yang
tinggi meningkatkan potensi terjadinya insiden cedera pada atlet (Barata et al, 2011). Cedera olahraga
merupakan jenis kecelakaan kedua terbanyak setelah kecelakaan domestik (3,7%) dan kecelakaan kerja
(3,1%). Ada perkiraan tahunan rata-rata 8,6 juta insiden cedera terkait olahraga dan rekreasi dengan
tingkat penyesuaian usia 34,1 per 1000 populasi (Sharma et al., 2021).

Atlet profesional mengalami cedera lebih sering daripada atlet amatir (Riepenhof et al., 2018, 2019).
Sehingga kondisi ini menjadi hambatan atlet untuk melanjutkan aktivitas Latihan dan pertandingan (Bueno
et al,, 2018). Cedera olahraga sering melibatkan tendon, otot, dan ligamen (Frizziero et al., 2014). Cedera
juga beaampak pada kondisi fisik dan psikologis atlet (Van Eetvelde et al., 2021). Pada atlet usia muda,
cedera mempengaruhi pertumbuhan tulang dan jaringan lunak, dan dapat mengakibatkan kerusakan
mekanisme pertumbuhan dengan gangguan pertumbuhan seumur hidup berikutnya (Shanmugam &
Maffulli, 2008). Pemantauan dan mitigasi risiko cedera olahraga sangat penting bagi individu, layanan dan
kebijakan kesehatan, dan untuk mendorong gaya hidup aktif secara fisik dan partisipasi yang lebih aman
bagi orang dewasa dan anak-anak (Davies et al., 2020). Selain itu, cedera olahraga dapat dihindari dengan
memaksimalkan proses pemanasan, melatih kemampuan motorik, memperhatikan intensitas latihan, dan
menjaga tingkat stres (Syampurma, 2020).

Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang mendapat perhatian besar dan sering
dibicarakan pada event olimpiade (Millet et al, 2021). Atletik mencakup beberapa cabang olahraga
diantaranya seperti lari cepat, lari gawang, lompat, lempar, dan nomor kombinasi (Edouard, Steffen, et al.,
2021). Masing-masing nomor lomba mempunyai resiko bahaya cedera (Edouard et al., 2015). Dalam atletik,
cedera dapat secara signifikan memengaruhi persiapan, kinerja, karier, dan kesehatan seorang atlet secara
negatif (Edouard, Navarro, et al., 2021). Banyaknya kejadian cedera yang dialami oleh atlet pada masa
latihan maupun pertandingan perlu mendapatkan perhatian yang serius. Penanganan yang cepat dengan
tindakan pertolongan pertama sangat dianjurkan (Dede et al., 2019). Penanganan cedera olahraga menjadi
perhatian pada dunia kedokteran (Bolling et al., 2019). Hal ini dikarenakan cedera olahraga telah menjadi
masalah umum dalam kedokteran terutama pada bidang ortopedi (Konstantinos et al., 2016). Faktor kunci
pada penanganan cedera diantaranya adalah rehabilitasi cedera olahraga yang melibatkan tim serta pelatih
untuk mendorong percepatan proses penyembuhan (Dhillon et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan dan pengalaman atlet Atletik di Jawa
Timur khususnya dalam penanganan cedera. Hal ini dikarenakan jika cedera yang terjadi tidak tertangani
dengan tepat, maka proses penyembuhan lebih lama. Pengalaman tentang pemulihan cedera yang tidak
tepa juga berpotensi untuk cenderung memperberat cederanya. Epidemiologi olahraga terkain
pengetahuan, pengawasan, dan manajemen cedera yang dilakukan oleh sumber daya manusia yang terjun
didalamnya merupakan kunci untuk memahami cedera dan berkontribusi pada pengembangan program
manajemen pencegahan dan penanganan cedera yang tepat sesuai dengan jenis cedera dan olahraganya
guna membantu menjaga performa dan membantu meningkatkan prestasi atlet-atletnya. Hal ini perlu




segera dilakukan, karena hingga saat ini pemetaan jenis dan penanganan cedera masih sangat minim
dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara cross sectional dengan seluruh anggota populasi menjadi sampel
penelitian. Populasi dari penelitian ini sebanyglg141 responden yang terdiri dari 74 atlet laki-laki (52,5 %)
dan 67 atlet perempuan (47,5%). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner yang
dibagikan kepada 141 atlet atletik PASI Jawa Timur. Selanjutnya analisis uji normalitas dan uji beda
dilakukan untuk melihat persepsi atlet PASI Jawa Timur pada penanganan cedera.

Tabel 1. Jumlah dan persentase sampel berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin N %
il Laki — Laki 74 52,5
o Perempuan 67 475

Usia atlet atletik Jawa Timur yang menjadi responden penelitian Rata-rata usia atlet atletik Jawa
Timur yang menjadi responden penelitian adalah 17,97 * 2,314 tahun, dengan usia termuda 11 tahun dan
usia tertua 22 tahun. Usia paling banyak adalah 17-20 sebanyak 78 atlet (55,3%), sedangkan usia paling
sedikit adalah di atas 20 tahun sebanyak 22 atlet (15,6%).

Tabel 2. Jumlah dan persentase sampel berdasarkan usia

No. Usia (Tahun) n %
1 <17 74 52,5
2. 17-20 67 47,5
3 >20 22 15,6

Berdasarkan nomor pertandingan yang diikuti, proporsi sampel terbanyak adalah pada nomor lari
jarak pendek dan menengah (Tabel 3). Selanjutnya masing masing nomor lompat dan lempar diwakili oleh
beberapa atlet.

Tabel 3. Jumlah dan persentase sampel berdasarkan nomor pertandingan

Jenis Nomor Pertandingan yang Jumlah
Dilakukan

n %
Lompat Tinggi 5 35
Lompat Tinggi Galah 1 0,7
Lompat Jauh 14 9,9
Lompat Jangkit 7 5,0
Lempar Lembing 5 3,5
Tolak Peluru 3 2,1
Jalan Cepat 5 3,5
Estafet 1 0,7
Lempar Cakram 2 1,4

100 m Gawang 4 2,8




Jenis Nomor Pertandingan yang Jumlah

Dilakukan - %
400 m Gawang 1 0,7
100 m 45 31,9
200 m 26 18,4
400 m 20 14,2
4x100m 38 27,0
4x400m 10 71
800 m 21 14,9
1500 m 16 11,3
5000 m 5 3,5
10000 m 5 3,5

3. HASIL

Kuesioner penelitian telah divalidasi menggunakan correlation product moment paarson. semua
item pernyataan pada v pengetahuan manajemen pgnanganan cedera (X2) memiliki r hitung bernilai positif
dan r hitung lebih besar dari r tabel 0,165, dengan nilai signifikansi semuanya lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
adalah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item r hitung r tabel ﬁ Ketggangan

X2.1 0,713 0,165 ,000 @Iid

X2.2 0,489 0,165 0,000 Valid

X2.3 0,474 0,165 0,000 Valid

X2.4 0,541 0,165 0,000 Valid

Persepsi X2.5 0,638 0,165 0,000 valid
= Penanganan Cedera  X2.6 0,718 0,165 0,000 Valid
X2.7 0,352 0,165 0,000 Valid

X2.8 0,771 0,165 0,000 Valid

X2.9 0,680 0,165 0,000 Valid

X2.10 0,708 0,165 0,000 Valid

Pengujian normalitas data persepsi penanganan cedera dilakukan E}ngan uji kolmogorov smirnov.
Hasil uji kolmogorov smirnov menghasilkan nilai signifikansi < 0,05, maka disimpulkan data berdistribusi
tidak normal. Sehingga uji beda dilakukan menggunakan nonparametric test. asarkan kategori jenis
kelamin diketahui uji mann-whitney data cedera menghasilkan nilai signifikansiﬁesar 0,640 lebih besar
dari 0,05 menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penanganan cedera pada
atlet laki-laki dan perempuan.

Tabel 5. Hasil Uji Beda




Kategori Mean Signifikansi Keterangan

Uji Beda
Jenis Kelamin Laki-laki 158 0,640 Tidak Signifikan
Perempuan 1,60
Usia (tahun) <17 156 0,634 Tidak Signifikan
17-20 1,60
>20 162
Jumlah Nomor Lompat 0,648 Tidak Signifikan
. 1,61
Pertandingan yang
Dilakukan Lempar 1,58
Lari 1,61

Berdasarkan kategori usia diketahui uji kruskal wallis data cedera menghasilkan nilai nifikansi
sebesar 0,634 lebih besar dari 0,05 menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
penanganan cedera pada atlet berusia kurang dari 17 tahun, 17 hingga 20 tahun, maupun pada atlet
berusia di atas 20 tahun. Berdasarkan kategori jumlah or pertandingan yang dilakukan diketahui uji

g;;sar 0,648 lebih besar dari 0,05 menyimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penanganan cedera pada atlet nomor pertandingan

kruskal wallis data cedera menghasilkan nilai signifikansi

lempar, lompat dan lari.

51.80%
50.40%
48.20%
45.40%
44.70%

Atlet tidak Atlet tidak Atlet tidak memilih Atlet percaya Atlet memilih
mengetahui kondisi memahamilangkah penanganan dokter metode penanganan
cedera penanganan cedera (medis) pengobatan tradisional
RICE masyarakat

Grafik 1. Pengetahuan atlet tentang penanganan cedera
Berdasarkan hasil olah data dari angket pengetahuan atlet tentang penanganan cedera, masih
banyak atlet yang belum mengetahui kondisi atau ciri — ciri keadaan cedera (44.70 %). Selain itu 45.40 %
atlet masih belum memahami langkah penanganan cedera RICE. Untuk pengobatan dan penanganan, 51.80
% atlet tidak memilih penanganan dokter (medis). Mayoritas masih mempercayai pengobatan tradisional
(50.40 %).




4. PEMBAHASAN

Pada hasil angket tentang persepsi dan pengetahuan atlet muda atletik dalam menangani cedera
yang dialaminya, rata-rata atlet belum memahami penanganan cedera dan belum sepenuhnya menerapkan
beberapa upaya pencegahan cedera. Masih ada atlet atletik jawa timur (44,7%) yang menyatakan tidak
terlalu memahami kondisi cedera yang sedang dialami. Terdapat 64 atlet (45,4%) menyatakan jarang
memahami langkah penanganan cedera dengan metode RICE. Sedangkan 73 atlet (51,8%) menyatakan
jarang memilih penanganan dokter (medis). Sebagian (48,2%) atlet justru percaya dengan metode
pengobatan masyarakat dan 50,4% cenderung lebih memilih penanganan traditional. Tanggapan
responden menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan manajemen penanganan cedera pada atlet atletik
Jawa Timur yang menjadi responden penelitian tergolong rendah. Tingkat pengetahuan manajemen
penanganan cedera paling tinggi adalah tidak ke sangkal putung (tradisional) untuk penangan cedera serius.

Atlet yang berbeda memiliki perspektif yang berbeda juga mengenai penanganan cedera. Hal ini
mungkin juga disebabkan oleh terbatasnya sumber yang tersedia untuk atlet dalam upaya mengenal
pencegahan cedera (Rees et al.,, 2022). Pada penelitian yang lain disebutkan bahwa pengetahuan
penanganan cedera berpengaruh terhadap lama proses penyembuhan dan kembalinya atlet ke cabang
olahraganya (Wang et al., 2012). Meskipun olahraga membantu kesehatan fisik dan mental anak-anak
muda, tanpa pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang tepat untuk menangani cedera olahraga, kerugian
akibat cedera yang tidak disengaja akan lebih besar daripada manfaatnya, terutama jika dikaitkan dengan
implikasi jangka Panjang (Wang et al., 2012).

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Rata-rata pengetahuan manajemen penanganan cedera pada atlet atletik Jawa Timur yang menjadi
responden penelitian tergolong rendah, tingkat pengetahuan manajemen penanganan cedera paling tinggi
adalah tidak ke sangkal putung (tradisional) untuk penangan cedera serius, sedangkan tingkat pengetahuan
manajemen penanganan cedera paling rendah adalah melakukan ronsen untuk mengetahui kondisi cedera.
Edukas tentang penanganan cedera secara medis perlu dilaksanakan guna meningkatkan efektifitas
penanganan dan penyembuhan cedera oleh atlet.
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